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Abstrak 

Pendahuluan: Perilaku caring merupakan inti praktik keperawatan yang menekankan hubungan 

interpersonal hangat, empatik, dan berlandaskan kemanusiaan. Dalam praktiknya masih terdapat 

perawat yang belum konsisten menunjukkan perilaku caring sehingga dapat memengaruhi 

kualitas pelayanan serta hubungan antara perawat dan pasien. Salah satu faktor yang diduga 

berperan dalam membentuk perilaku caring perawat adalah behavior modelling dalam peer 

group, yaitu proses pembelajaran melalui pengamatan dan peniruan perilaku sejawat di 

lingkungan kerja.  

Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan behavior modelling peer group 

dengan perilaku caring perawat di ruang rawat inap rumah sakit daerah dr. Soebandi Jember. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi penelitian ini sebanyak 144 responden dengan menggunakan teknik sampling accidental 

sampling. Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner  behavior modeling peer group dan 

CBI-24 dan sudah dilakukan uji validitas dan reabilitasnya. Uji reabilitas sudah menunjukan 

bahwa nilai Cronbach`s Alpha dari kedua instrumen  > 0,60. Analisa data menggunakan uji 

spearman 's rho.  

Hasil: Sebagian besar perawat memiliki  behavior modelling peer group (58%) dan perilaku 

caring (57,1%) dalam kategori baik. Uji Spearman’s Rho menunjukkan p-value kurang dari 0,001 

dan r = 0,543, yang berarti terdapat hubungan signifikan dengan kekuatan sedang dan arah positif, 

di mana semakin baik behavior modelling peer group maka semakin baik perilaku caring 

perawat.  

Kesimpulan: Terdapat hubungan sedang antara behavior modelling peer group dengan perilaku 

caring perawat. Artinya semakin tinggi behavior modelling peer group maka semakin tinggi pula 

perilaku caring perawat.  

Kata kunci: Behavior modelling peer group, perilaku caring perawat,  pelayanan keperawatan, 

perawat.  

 

mailto:ameliaazzahra367@gmail.com

